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Meningkatnya permintaan masyaraka roduk- uk peternakan dewasa
ini sudah selayaknya diikuti oleh upaya pengenibangan u a@mak, dan termasuk di
dalamnya usaha ternak sapi potong, yan mpunyai kentbyisi cukup besar terhadap
komoditi daging. Upaya pengembang ) : ketersediaan sumberdaya

yang ada pada daerah pengembangan,

Penelitian ini bertujuan unt mengadaya dukung sumberdaya alam
dan sumberdaya manusia untt@ e ngan ternakAapi potong di kabupaten Tanah
Datar, 2) menentukan wilayah pengemab@ngan usaha sapi potong dimasa yang
akan datang berdasarkan d pakan dad peternak sebagai pemelihara, 3) meli-
hat potensi dan kendala wila aghupaten SQ) datar sebagai wilayah pengembangan
ternak sapi potong dimasé ¢ . Met@\g digunakan dalam penelitian ini adalah
metode survey dan okst perteli

elok itian dengan bantuan kuesioner, serta
menggunakan data primgr fb
Hasil pegli ANAGNUN] wa usaha ternak sapi potong rakyat di kabu-

©

paten Tanah D me usaha sambilan. Karakteristik peternak sapi

potong terdiri gary petepra kisar antara 25-45 tahun (65,22 %), tingkat pendi-

dikan SLTP @ 0), pe 4 iki’ ternak rata-rata 1,9 ekor/peternak, dan pengalaman
an (80 :

(80,43~%%), dengan pendapatan rata-rata peternak adalah Rp

4.402.7005< n.
en Tan tar memiliki potensi yang cukup besar untuk pengembangan
i Jimaya~datang. Masih tersediannya daya tampung untuk pengem-
1 sbesar 10.534,61 ST tersebar pada enam kecamatan yaitu
kecamat i Limo Kaum, Tanjung Baru, Sungai Tarab, Sungayang dan

datang adalah peningkatan investasi, peningkatan pengetahuan dan keterampilan peter-
nak, memperkuat kerjasama kelompok, diversifikasi lahan untuk hijauan makanan
ternak, dan memperbaiki pemasaran.

Kata Kunci : Potensi Wilayah, Pengembangan Usaha Ternak Sapi Potong



PENDAHULUAN

Permintaan pangan hewani asal ternak (daging, telur dan susu) dari waktu ke-
waktu cenderung meningkat sejalan dengan pertambahan jumlah penduduk, penda-
patan, kesadaran gizi, dan perbaikan tingkat pendidikan. Sementara itu pasokan sumber

protein hewani terutama daging masih belum dapat mengimbangi meningkatnya jumlah

permintaan dalam negeri.
Ditjen Peternakan (2003) melaporkan bahwa popul%otong di Indonesia
@ a 1@ per tahun,
osar €,61 % un. Untuk

dalafmy h yang cukup

menurun dalam lima tahun terakhir, dengan rata-rata

=

sementara itu jumlah pemotongan selalu meningkat
mengatasi kesenjangan ini diperlukan import sap
besar, pada tahun 2002 import sapi bakalan jn¢ncappy 400.000 ekof, dan daging setara
dengan 120.000 ekor sapi potong (Ditjen P an 20 Volume import yang

cukup besar ini, kedepan perlu dicermatindan diantis@? ar ketergantungan dari
import bisa berkurang. @ %
i d1 akuk pemerintah baik pusat maupun

daerah untuk meningkatkan p@ nHyIEaS sapi §tong, yakni melalui upaya menyebar-

hiran melalui IB, menekan angka
kematian, mengendalikan pemqforgan t na produktif (Soetirto 1997).

Saat ini usaha e untul asilkan sapi bakalan dalam negeri (cow-
calf operation) 99 ‘@kan olehp
ternak sapi dip% am suq, ¢m yang terintegrasi dengan usahatani lainnya.

Sehingga ma wehing a&siensi dan daya saing, sekaligus meningkatkan
pendapatan/etant (Diwyanto ).
; dale Taatar merupakan salah satu sentra produksi sapi potong di

s daerah + 1.336,00 km” yang terdiri dari 14 kecamatan,

ak rakyat. Usaha ini tetap bertahan karena

44.517 ekor (urutan keempat terbanyak setelah kabupaten Pesisir Selatan, Padang Paria-
man, dan kabupaten Sawahlunto Sijunjung), dan sekitar 90% nya berasal dari usaha
pe-ternakan rakyat yang terintegrasi dengan usahatani yang mereka jalankan (Dinas
Peternakan Kabupaten Tanah Datar 2005).

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis daya dukung sumberdaya alam

dan sumberdaya manusia untuk pengembangan ternak sapi potong di kabupaten Tanah
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Datar; (2) menentukan wilayah-wilayah pengembangan usaha sapi potong dimasa yang
akan datang berdasarkan daya dukung pakan dan peternak sebagai pemelihara; (3)
melihat potensi dan kendala wilayah kabupaten Tanah Datar sebagai wilayah pe-
ngembangan ternak sapi potong dimasa datang.

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi tentang potensi masing-

masing wilayah dan memberi arah kebijakan pengembangan ysaha sapi potong untuk
sentra-sentra produksi sesuai dengan karakter daerah kabu&ah Datar.

METODE PENELITIAN,
s@ atera . Penelitian

dilakukan selama sembilan bulan mulai dari penga ata
laporan. Penelitian ini dilakukan dalam dua pa s; tahap ma untuk meng-
analisis potensi sumberdaya di masing-masin@tan yapgada di kabupaten Tanah
Datar. Berdasarkan analisis tahap pertama kemudian di @n wilayah kecamatan
yang menjadi pusat pertumbuhan dan anga% api potong. Dari keca-

matan yang terpilih ditetapkan samppe nya\@s nden secara acak sederhana
(Simple Random Sampling). 0 @

Analisis data yang dalah ar&s : (1) Analisis Deskriptif, (2) anali-
sis Location Quation, (3) apa PTR, lisis daya dukung fasilitas, (5) analisis
nalisis SWOT

’ D@EMBAHASAN
Keadaan Umu i @
Kabupg g%a geografis terletak antara 00°17'-00°39' Lintang

agzh Da
Selatan dan Sﬁ 100°5 1@ Timur. Ketinggian dari permukaan laut yaitu antara
2-1031 s daera upaten Tanah Datar mencapai 1.336 km® yang hanya sekitar

3,1 ari Idas prept umatera Barat yang mencapai 42.229,04 km”. Kabupaten
Tan r ber dengan kabupaten Agam dan kabupaten Lima Puluh Kota

disebelah Utabupaten Solok sebelah Selatan, kabupaten Padang Pariaman

disebelah Barat, dah Kota Sawahlunto dan kabupaten Sawahlunto Sijunjung sebelah

Penelitian dilakukan di kabupaten Tanah Datar, propw

Sainpai @gan penulisan

Timur. Penduduk kabupaten Tanah Datar pada tahun 2004 berjumlah 334.026 org yang
terdiri dari laki-laki 160.394 org dan perempuan sebanyak 173.632 org, kepa-datan rata-
rata 250 jiwa per km?. Sumber pendapatan sebagian besar penduduk berasal dari
pertanian, (74 %) maka peran pertanian dalam upaya meningkatkan pendapatan para

petani di pedesaan perlu ditingkatkan.



Manajemen Usaha Ternak sapi potong

Usaha sapi potong di kabupaten Tanah Datar umumnya dilakukan sebagai usaha
sambilan, karena pekerjaan utama para peternak adalah sebagai petani. Rata-rata
kepemilikan ternak 1,9 ekor, pengalaman beternak cukup tinggi, antara 5-10 tahun
(80,43 %). Sebagian besar peternak berada dalam usia produktif yakni antara 25-54
tahun (65,22 %), tingkat pendidikan sudah relatif baik (SLTA 52,17 %),

Ternak sapi yang digunakan oleh peternak sebagai hi erdiri dari peranakan
Simental (73,91 %), peranakan Limosin (13,04 %), Bra X} %) dan Peranakan

Ongole (4,35 %). Induk sapi yang dipelihara, di beli d ak seasi dengan

tujuan sisilahnya bisa ditelusuri, kemudian induk iy i@a mKa eca@IB mengguna-
kan bibit Simental, Limosin. Hal ini bertujua ukRNmefnasyara IB kepada para
peternak, sehingga tercapai penyebaran dan@banga rnak serta pemerataan
kepemilikan ternak, disamping meningkatkan kualitas te&@l (Direktorat Jenderal

Peternakan, 1985). @ %
Pakan yang diberikan pad sapi ya berupa pakan hijauan dan
@a ternak sal dari rumput lapangan dan

konsentrat. Hijauan yang d@ri
i Pyt Raja) yﬁ%ditanam diareal kebun rumput milik

peternak dan dilahan marginal seperti wah. Hijauan diberikan sebanyak 30-
40 kg/ekor/hari, pember{gh 7/sehari (pagi dan sore hari). Sekali-kali

peternak juga memb anian berupa jerami padi, batang jagung,

jerami kacang t bi jala ai pengganti hijauan (pada musim panen).
PNy pet %emberikan konsentrat pada ternaknya (69,57 %)

g
ang di@l berupa dedak, ampas tahu, dan sagu, jumlah pem-

%g/ekor/hr. Pemberian mineral telah dilakukan oleh peter-

garam dapur yang dilarutkan dalam air minum.

hara dalam kandang secara intensif, kandang dibuat seseder-

menggunakan atap~’seng/rumbia, berlantai beton atau tanah yang dipadatkan, dinding
terbuat dari kayu dan bambu dengan ukuran kandang 2 x 1 m® per ekor.

Beberapa tindakan yang dilakukan peternak untuk menghindari ternaknya ter-
serang penyakit adalah dengan menjaga kebersihan lingkungan, kebersihan kandang,
kebersihan ternak sapi dengan memandikannya, dan melakukan vaksinasi secara ter-

atur.
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Pemasaran ternak berupa ternak hidup, baik sapi muda (bakalan) maupun sapi
dewasa atau siap potong, umumnya dipasarkan melalui pedagang pengumpul. Penen-
tuan harga berdasarkan taksiran berat daging dikali dengan harga yang berlaku di pasar.
Dalam menentukan harga, posisi tawar menawar peternak (bergaining position) lemah
karena harga ditentukan oleh pedagang, dan pembayarannya tidak tunai. Kalau toh

dibayar tunai (sebagian kecil) dibayar lebih rendah Rp 300.0Q0 — 500.000,- dari pada

harga patokan sebenarnya.

i penjualan ternak,

gma psatu tahun.
Pendapatan usaha yang diperoleh peternak adalah @& diperoleh dari
selisih penerimaan dan pengeluaran usaha sel pettede satu tah!
Wilayah Basis Ternak Sapi Potong di Kab anah r

Terdapat 8 kecamatan yang merupakan wilayah Z§?}%} 6 kecamatan merupa-

kan wilayah non basis, akan tetapi ma@mak ngnya. Nilai LQ terbesar

dimiliki kecamatan Rambatan, kemardra rtun@%camatan Lintau Buo, Bati-

puah, Tanjuang Emas, Padan aungai Tarak/ Batipuah Selatan, dan Pariang-
o

Tabel 1. Location ternpk Sapi potong per kecamatan di Kabu-
Patenéz?fl)Datar %
AR

Penerimaan dari usaha peternakan sapi potong per

perubahan nilai ternak, nilai kotoran yang dihasilkdw

N\ oS
No ~ Matan Y ( O ;7 LQ
1 | Sepuluh Kot N\J}/ (o) 0,38
2 | Batipuah N\ N\ N 1.44
3 | BatipuaprSsldtad N\ 1,08
4 ParianM N (Y 1,02
5 | Rampyan_/ . 1,73
6 | LimaXNm /) 0,28
7 Y] mas N 1,24
€ Mhgepe Ganfigey) 1,23
9 Nhfu Bye~\Y/ 1,59
10 | Lintau Bi)Jtara 0,80
11 | Sungayand> 0,93
12 | Sungai Tarab 1,20
13 | Salimpaung 0,74
14 | Tanjung Baru 0,96

Sumber : HasilPenelitian (2006)

Kapasitas Tampung Wilayah
Nilai Total Kapasitas Penambahan Populasi Ternak Ruminansia (KPPTR) kabu-
paten Tanah Datar adalah sebesar 10.534,61 ST. Keadaan ini menunjukkan bahwa
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secara teori kabupaten Tanah datar masih dapat menyediakan pakan ternak berupa
rumput dan limbah pertanian sebesar total nilai KPPTR tersebut. Sejalan dengan itu,
daya dukung wilayah terhadap ternak adalah kemampuan wilayah untuk menampung
sejumlah populasi ternak secara optimal. Pemanfaatan lahan untuk peternakan
didasarkan pada; a) lahan sebagai sumber pakan untuk ternak, b) semua jenis lahan

cocok untuk sumber pakan, c) pemanfaatan lahan untuk petegpakan diartikan sebagai

, d) hubungan antara

usaha penyerasian antara peruntukan lahan dengan sistem pextan

lahan dan ternak bersifat dinamis (Drektorat Jenderal Petg 5).
Kapasitas Penampungan Populasi Ternak Ru sangagaruhi oleh
1 KPPTR terbe-sar

luas lahan pertanian, luas panen dan populasi terna andtd. Nila
terdapat pada kecamatan Salimpauang yaity/ e g % terendah pada
kecamatan Tanjuang Emas yaitu -236,09 S gL 2] KPPTR di kecamatan

yang relatif rendah, sedangkan di kec walaupun memiliki lahan
pertanian yang cukup luas namun ema@jn hsianya juga padat sehingga
nilai KPPTRnya rendah. Me@rut no (1995)atla hubungan antara peternakan

sapi dengan budidaya tanamaf ngan int ihat dari penyediaan hijauan pakan

ternak, sebaliknya dari te ersedia kandang untuk menunjang budidaya

tanaman. Keadaan wilayg 'n gan nilai R masing-masing kecamatan di kabupa-
ten Tanah datar dapat sada Tabd/
Tabel 1 PTR ecamatan kabupaten Tanah Datar
No /> N\ Kefamatah KPPTR (ST)
1 | Sepupld Koly” \~/ 862,19
2 | Batipphh~ -230,64
3 prBétipmibSelatad &/ 219,69
4/ (Prigngan 0 58,6
SN Rafffatan (X)) 1.503,35
6 | Dirfa Kayp\ \/ 1.197,11
7 | TanjundExhds -236,09
8 | Padang Ganting 225,73
9 | Lintau Buo 188,92
10 | Lintau Buo Utara 794,34
11 | Sungayang 418,38
12 | Sungai Tarab 493,35
13 | Salimpaung 4.694,7
14 | Tanjung Baru 832,44
Total 10.534,61

Sumber : Hasil Penelitian (2006)



Daya Dukung Fasilitas Pengembangan Usaha Sapi Potong

Ketersediaan fasilitas pelayanan sangat menentukan perkembangan ternak sapi
potong. Fasilitas Penunjang dengan kepentingan tinggi terdiri dari Poskeswan, Pos 1B
dan Inseminator, dan PPL/KCD. Fasilitas penunjang dengan kepentingan sedang
berupa : Kelompok tani ternak yang bergerak dibidang pembibitan, Pasar ternak, dan

pedagang obat hewan. Fasailitas penunjang dengan kepentingan rendah berupa : Hol-

ding Ground, Laboratorium penyakit hewan, RPH, dan industti xeygolahan hasil ternak.

Wilayah yang mempunyai potensi daya dukung adalah kecamatamSalimpauang, Lintau

Buo, dan kecamatan Limau Kaum. @

Kesesuaian Wilayah Pengembangan Usaha Sapl O

Untuk menentukan tingkat kesesuaian aya am pen ngan ternak sapi
potong digunakan analisis tipe kecamatan. h persawahan, perladangan dan
perkebunan memiliki daya dukung yang tinggi untuk pen @an ternak sapi potong

oleh karena usaha ternak sapi potong s t kait ngan sistem usahatani ini,
khususnya dalam hal persedlaan o erup b pertanian. Wilayah yang
memiliki proporsi luas lahan @W uif ting kecamatan Sungai Tarab dan

Limo Kaum, berarti ke du m dapa\%atakan sebagai wilayah persawahan

yang sesuai untuk pengemb

, dayaldukiig fasilitas dan analisis tipe kecamatan

serta Rencana Tat ilayahaten Tanah datar (BAPPEDA kabupaten
2 k

Tanah Datar eca ang mempunyai potensi untuk pengembangan
usaha sapi dalah kecamatan Salimpauang, Limo Kaum, Tan-
i \@rab, S g, dan kecamatan Lintau Buo.
) dala%mbangan Ternak Sapi potong
Q atar merupakan salah satu wilayah di Sumatera Barat yang
1

tiga perdagangan Medan-Padang-Pekan Baru. Kondisi ini
membuat wila 1 menjadi sangat strategis dalam berbagai hal termasuk pengem-

bangan usaha sapi potong. Disamping posisinya yang strategis, juga terdapat kendala

dalam pengembangan sapi potong kedepan. Potensi dan kendala yang ada dikelom-
pokan ke dalam dua faktor utama yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor-
faktor ini meliputi; sumberdaya alam, sumberdaya manusia, fasilitas pendukung,
manajemen usaha ternak dan faktor luar lainnya yang ikut mempengaruhi upaya

pengembangan ternak sapi potong di kabupaten Tanah Datar.
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Masih tersedianya lahan tempat pengembalaan ternak dan padang rumput,
keadaan iklim, jumlah keluarga peternak, populasi ternak sapi potong dimasing-masing
kecamatan merupakan potensi yang dimiliki. Disamping potensi yang ada, terdapat
beberapa kendala yang harus disikapi dalam pengembangannya dimasa datang yaitu
kualitas sumberdaya manusia, pemanfaatan sumberdaya yang ada diting-kat peternak,
usaha ternak sapi yang diusahakan masih bersifat sambilan. Menurut Mosher (1983),

pendidikan secara individu penting dan berpengaruh dalam rap inovasi dan cara-

fatan ng, Salim-
'lak@n secara opti-
genctis te elalui IB telah

) elema@dalam upaya pengem-
bangan terutama pada wilayah-wilayah yang belum d% proyek IB. Saat ini

cara baru dibidang pertanian atau usaha peternakan.

wilayah-wilayah yang sudah mengarah padayusaha Pitan (daerah sentra pem-
bibitan) dengan program pemeringatradalé k Sungayang, Sungai Tarab,
Salimpauang, Tanjuang Baruola Buo sedangkan wilayah lain bukan meru-
pakan daerah pembibitan (B ! ‘abupat&%snah Datar, 2005).

Faktor luar yang j

4 ' m E@Jhi upaya pengembangan usaha sapi
potong berupa peluang , masihg%@nya permintaan terhadap produk peter-
nakan, tersedianya fasyntag—dan kel
strategis. Disa

tarik sektor lajp—d sah akan, kepadatan penduduk, kebijakan peme-rintah

=
Q

®)

aan pendukung, dan letak wilayah yang

a ancaman yang perlu diwaspadai seperti daya

rnal F3 valuation. Hasil analisis faktor internal (Tabel 3) menunjuk-
an nilai posisit ini berarti kabupaten Tanah Datar mempunyai kekuatan yang lebih
menonjol dari pada’kelemahan, dengan kekuatan terbesar terletak pada kawasan dikenal
sebagai salah satu sentra produksi sapi potong, dan lahan pertanian yang subur.
Kelemahan berupa posisi tawar menawar peternak dalam pemasaran rendah, dan
beternak sebagai usaha sambilan dengan modal terbatas.

Eksternal Faktor Evaluation. Hasil analisis faktor eksternal (Tabel 4) me-

nunjukan nilai positif, dan peluang lebih besar dari ancaman. Peluang terbesar diper-
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oleh karena telah berkembangnya teknologi IB didaerah ini, dan adanya lembaga
pendukung seperti Pokeswan, KCD, Koperasi. Terdapat beberapa ancaman yang perlu

diperhatikan yakni ekspansi sektor lain dalam penggunaan lahan, serta pertambahan

penduduk.
Tabel 3. Perhitungan matrik evaluasi faktor internal strategis
Faktor Internal Bobot | Ranking | Skor
Kekuatan Lahan pertanian yang subur \Q,071 4 0,284
Iklim dan kondisi alam yang mendukung /\ 0}0\77 3 0,231
Sebagai salah satu kawasan sentra produksi sapi potong_—~0,098 3 0,294
Tingginya motivasi peternak untuk memelihara sapi pﬁy;ng 0,004 3 0,282
Tersedianya sarana dan prasarana L \) ] 0,094(ICN\)\ 0,282
Adanya kelompok tani ternak dibidang usaha sapjpetQhg < 0,099 Y\ 7/ 0,198
Sub Total /[N M ~ I~ 1,571
Kelemahan | Rendahnya pengetahuan petani ternak -~ \ N/ 40687 3 0,204
Beternak sebagai usaha sambilan dengay/ nfodal {bafas 0NV 3 0,213
Akses terhadap teknologi rendah L\ /) 0,074 2 0,148
Kelompok tani ternak belum berfungsi sedara opimal (1,085 2 0,170
Terbatasnya sarana dan prasarana yang tersedia AP074 2 0,148
Posisi tawar menawar peternak daldimpgmasaran rendal™ M 0,095 3 0,285
Sub Total AN\ AN\ 1,168
Total \\ SN 1,000 2,739
Sumber : Hasil Penelitian (2006) Q Q
QZ% 3%
Tabel 4. Perhit%au. trik faktor eksternal strategi
O
yaNy d&t\cﬁ/Ekstema}/ﬁ N Bobot | Ranking | Skor
Peluang | Permintaan jeriadapyroduk sapi Jdtb0E yang terus meningkat 0,099 3 0,297
Menurpnya ksadipuan penfagipfih mengimpor sapi potong 0,068 3 0,204
Masih\ts.(&}d{@\aﬂ{berdaya ﬁ}k\pfe:fuéembangan sapi potong 0,074 3 0,222
Telah begdxabYngnya sekéqlogi IB didaerah ini 0,089 4 0,356
Era £lepalidasi mempéyfuas prhasaran produk sapi potong 0,094 3 0,282
Adadya{ohpbaga pendukuatspt Pokeswan, KCD, Koperasi 0,076 4 0,304
STt A 1,655
Ancaman Z“St&qi}i;as pengddéAybibit dan layanan IB 0,091 3 0,273
a kebijgk\an\ﬁ&merintah mengimpor sapi potong 0.055 3 0,165
< Peysaingan/gmtag Yadfah dalam menghasilkan sapi potong 0,097 2 0,194
/ Phspansi SeRtarAzin dalam penggunaan lahan 0,101 3 0,303
/Daya 35k yektof lain diluar sektor pertanian 0,064 2 0,128
Pertaabahdn penduduk 0,092 3 0,276
Sub Totah) 1,339
Total 1,000 3,004

Sumber : Hasil Penelitian (2006)




Alternatif Strategi Pengembangan Usaha Sapi Potong

Melalui matrik SWOT dapat dikembangkan lima alternatif strategi pengem-

bangan seperti terlihat pada Tabel 5.

Tabel

5.

Tanah Datar

Alternatif strategi pengembangan usaha sapi potong di kabupaten

Faktor Eksternal

Faktor Internal

Kekuatan (S)

S1 = Lahan pertanian yg subur

S2 = Iklim dan kondisi alam yg
mendukung

S3 = Sebagai salah satu kawas

7

sentra sapi potong
S4= Tingginya motivasi
nak untuk memeljhas

potong

S5 = Tersedianya sfirgna da
prasarana

S6 = Adanya kelomp 1 ter-

nak dibidang pembibitan

Kelemahan (W)

Y

W

W4

Rendahnya pengetahuan
keterampilan peter-

na
Betern4 g
\m gl terbatas
Akses terkadap teknologi
r
W3/s Terbatasnya sarana dan
asarana yang tersedia
ternak dalam pemasaran
rendah

Peluang (O)

Ol = Permintaan produk sapi
ptg yg terus meningkat

02 = Menurunnya kemampuan
mengimpor sapi potong

03 = Masih tersedia sumberda-

pengembangz?

sapi potong

04 = Telah berkembangy(t

ya untuk

nologi IB

O5 = Era globalighsi
luas pemasa 1

tong
06 = Adanya
kung

KCD, Kokera

didaera

Strategi

\%

d
bg usaha sam-
bilan dg
2NN O
«- pok taniternak blm
bexfdngsi scr optimal
osisi tawar menawar pe-
Strategi W-O

1. Memperkuat kerjasama ke-
lompok (W1, W2, W3, W4,
W5, W6, 01, 02, 03, 05,

06)

T3 = Persaingan antar daerah
dalam menghasilkan sapi

potong

T4 = Ekpansi sektor lain dalam
penggunaan lahan

T5 = Daya tarik sektor lain di-
luar sektor pertanian

T6 = Pertambahan penduduk

Strategi S-T
’ 1. Diversivikasi lahan hijauan
makanan ternak (S1, S2, S3,
S4,T1, T5)

Strategi W-T
1. Memperkuat posisi tawar
menawar peternak ( W6, T1,
T3)

Sumber : Hasil Penelitian (2006)
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Peringkat Strategi Pengembangan Usaha Sapi Potong

Berdasarkan alternatif strategi yang telah disusun dalam matrik SWOT maka
dapat disusun peringkat strategi berdasarkan tingkat kepentingan, seperti terlihat pada
Tabel 6.

Tabel 6. Alternatif strategi pengembangan berdasarkan peringkat

No Alternatif Strategi . Skor Peringkat
1 | Peningkatan pengetahuan dan keterampilan peternak Q97 2
2 | Investasi modal usaha yg terus dikembangkan /082 1
3 | Memperkuat kerjasama kelompok 24D 3
4 | Diversivikasi lahan hijauan makanan ternak AMNN2YY N 4
5 | Memperkuat bargaining position \\/ /0,956 \\ ) 5
Sumber : Hasil penelitian (2006) Q 5/

Peringkat strategi pengembangan sapj { kabup%anah datar ber-
dasarkan skor tertinggi berturut-turut adala 1 ningkatan Investasi, (2) Pening-
katan pengetahuan dan keterampilan peternak, (3) memp erjasama kelompok,
(4) Diversifikasi lahan untuk hijauan m mak& emperkuat posisi tawar
menawar peternak dalam pemasaran, Q

KE}SY%\@N D%S RAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahas !i ‘ Apat

1. Kabupaten Ta Dafar memI ,‘I potensi yang cukup besar untuk pengem-
bangan ysa otong o,'ﬁ} a’datang. Masih tersedia daya tampung untuk
pengem%usaha sapl potong yakni sebesar 10.534,61 ST tersebar pada 6

keca"@hmpa au Kaum, Tanjuang baru, Sungai Tarab, Sunga-
yané d camatan au Buo.

IS

2 yan iliki dalam pengembangan usaha sapi potong kedepan
1975:1' paasan dikenal sebagai salah satu sentra produksi sapi potong,

lah bafan yang subur. Dan kelemahan yang perlu diatasi berupa posisi

tawar m ar peternak dalam pemasaran rendah, dan beternak sebagai usaha

sambilan dengan modal terbatas.

3. Peluang yang dapat dimanfaatkan adalah telah berkembangnya teknologi IB
didaerah ini, dan adanya lembaga pendukung seperti Pokeswan, KCD, Kope-
rasi. Ancaman yang perlu diperhatikan yakni ekspansi sektor lain dalam

penggunaan lahan, serta pertambahan penduduk.
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4. Strategi yang dapat digunakan untuk pengembangan usaha sapi potong dimasa
datang adalah: peningkatan investasi, peningkatan pengetahuan dan keteram-
pilan peternak, memperkuat kerjasama kelompok, diversivikasi lahan untuk

hijauan makanan ternak, dan memperbaiki pemasaran

Saran

Pembentukan kawasan usaha peternakan (Kunak) sapi/fotong agar segera dila-
kukan pada wilayah-wilayah yang potensial seperti pada k% kecamatan Salim-
pauang, Limau Kaum, Tanjuang baru, Sungai Tarab, Su@sa , ddn kesamatan Lintau
Buo. Melaksanakan strategi pengembangan usaha ROtENE sepsimpulan di
atas. @ &
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